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Logam akan mengalami perubahan fasa selama proses pengecoran, 
baik perubahan sifat fisis maupun mekanik yang disebabkan oleh proses 
pembekuan. Perubahan sifat ini antara lain dipengaruhi media pendingin 
yang digunakan pada saat proses pendinginan karena sifat fisis dan 
mekanis suatu logam sangat penting dalam kontruksi permesinan. 
 Maka dalam penelitian ini digunakan media pendinginan yang 
berbeda yaitu : oli SAE40, oli SAE 90, oli SAE 140. Tujuan penelitian ini 
adalah unuk menelii pengaruh hasil cetakan pasir merah terhadap 
komposisi campuran kimia,kekerasan,struktur mikro pada produk cor 
alumunium dengan pendinginan menggunakan oli.. 
 Dari pengujian kekerasan benda uji dengan media oli SAE140 
mempunyai nilai kekerasan yang lebih baik di banding oli SAE 40 dan oli 
SAE 90. Dari hasil pengujian komposisi kimia terdapat 17 unsur, tetapi 
hanya 5 unsur  yang paling berpengaruh pada aluminium cor yaitu Si, Fe, 
Cu,Mn dan Zn yang paling dominan. Dilihat dari unsur yang ada pada 
material ini dapat digolongkan logam aluminium paduan silikon (Al-Si). 
Kata Kunci : Alumunium (Al), Paduan Pendinginan cepat, Komposisi 
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         The metal will undergo phase changes during the casting process, 
both physical and mechanical changes caused by the freezing process. 
Changes in these properties, among others, influenced the cooling media 
used during the cooling process because the physical and mechanical 
properties of a metal is very important in construction machinery.  
So in this study different cooling media were used, namely: SAE40 
oil, SAE 90 oil, SAE 140 oil. The purpose of this study was to examine the 
effect of red sand molds on the composition of chemical mixtures, 
hardness, microstructure in aluminum cast products by cooling using oil .. 
From the hardness test of the test object with oil media SAE140 has a 
better hardness value than SAE 40 oil and SAE 90 oil. 
 From the results of testing the chemical composition there are 17 
elements, but only 5 of the most influential elements in cast aluminum are 
Si, Fe , Cu, Mn and Zn are the most dominant. Judging from the elements 
that exist in this material can be classified as metal aluminum alloy silicon 
(Al-Si). 
Keywords  : Aluminum (Al), Alloy Rapid cooling, Chemical 
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AI = Aluminium 
Si = Silikon 
Fe = Besi 
Zn = Seng 
Cu = Tembaga 
α        = Alpha 
β        = Beta 
D       = Diameter 
P       = Beban Yang Diberikan (kgf) 
d        = Diameter Lekukan Rata-Rata Hasil Identasi 
VHN  = Vickers Hardness Number 
 
 
